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Penderitaan

Bukan dari Allah

Nikolas Kristiyanto, SJ

Ada begitu banyak
pertanyaan yang bisa kita
ajukan dalam hidup ini ketika
kita berhadapan dengan
penderitaan. Salah satu hal
yang bisa kita tanyakan adalah
“Mengapa Tuhan membiarkan
saya mengalami penderitaan
semacam ini? Apakah ini
cobaan? Dan, apakah ini
berasal dari Allah?”

Dalam Yak. 1: 13-14, kita dapat
menemukan kata-kata, “Apabila seorang
dicobai, janganlah ia berkata: ‘Pencobaan
ini datang dari Allah!’ Sebab Allah tidak
dapat dicobai oleh yang jahat, dan la sendiri
tidak mencobai siapa pun. Tetapi tiap-tiap
orang dicobai oleh keinginannya sendiri,
karena ia diseret dan dipikat olehnya." Dari
dua ayat ini, marilah kita merenungkan
dan memahami kembali penderitaan yang
manusia alami di dunia ini.

Bagaimana mungkin kita dapat
mengatakan bahwa “tiap-tiap orang
dicobai oleh keinginannya sendiri” ketika
kita berhadapan dengan korban bencana
alam atau korban perang misalnya? Hal
ini rasanya tidak mungkin! Namun, ayat
Yakobus ini ingin mengajak kita untuk
berefleksi lebih dalam lagi, “Jangan-jangan
penderitaan di dunia ini memang berasal
dari ‘kemginan manusna kemgman untuk

bisa menjawabnya dengan singkat, “Ya, bisa!
Keegoistisan manusia yang menyebabkan
orang lain menderita!”

Bencana alam memang mungkin
tidak bisa kita atur, namun manusia dapat
diprediksi 100%, paling tidak manusia bisa
meminimalkan akibat yang dapat terjadi.
Misalnya, letusan gunung berapi. Manusia
bisa memperkirakan keaknifan gunung
berapi dan radius aman untuk hidup di
sekitar gunung itu. Persoalannya, ada
sekolompok masyarakat yang tidak dapat
memperoleh tanah, rumah dan lapangan
pekerjaan yang aman dan jauh dari daerah
gunung berapi. Ini berarti sekelompok
masyarakat yang memiliki kuasa untuk
mengatur dan memberi peluang untuk
melakukan sesuatu yang berarti bagi mereka.
Mereka (yang tinggal di sekitar gunung
berapi) dapat menjadi korban letusan
gunung sewaktu-waktu. Sementara mereka
- tidak memikirkan kepentingan mereka
yang paling lemah dan tak berdaya ini untuk
direlokasi sejak awal dan mendapatkan
~ tempat mata pencarian yang lebih baik.
~ Begitu juga dengan peristiwa-peristiwa

KITAB SUCI

bencana alam yang lain, peran manusia pun
tidak bisa ditinggalkan begitu saja.
Sementara dalam perang, jelas sekali
bahwa yang menjadi penyebab adalah
adanya dua pihak atau lebih yang bertikai
- mereka masing-masing merasa paling
benar dari yang lain. Dengan kata lain,
mereka semua tidak mau saling mengalah
atau “egoistis” - mementingkan diri mereka
sendiri tanpa memperhitungkan kehidupan
orang lain. Dari sini jelas bahwa penderitaan
tidak datang dari Allah, “melainkan dari
keinginan manusia sendiri dan dipikat
olehnya® (Yak 1:14). Ketika manusia
menderita, pertama-tama bukan Allah
yang salah, melainkan kita patut bertanya,
“Jangan-jangan kita yang sudah terlaly
lalai. Allah telah menganugerahi akal budi,
kehendak, dan rasa-perasaan kepada kita,
namun ternyata kita tidak menggunakannya
dan terlalu egoistis - tidak memperhatikan
yang lain - dan menyebabkan yang lain
menderita.” Akhirnya, yang patut kita ingat
dari Kitab Yakobus ini adalah “Allah sendiri
tidak mencobai siapapun” (Yak 1:13). @

Nikolas Kristiyanto, §J
Univeruitas Sanata Dhaema

UTUSAN No. 03 Tahun Ke-72. Maret 2022 11

Dipindai dengan CamScanner



